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ABSTRAK

SMP 14 Kota Cirebon merupakan bangunan yang berada di Jl. Kebumen, Kota Cirebon. Gedung ini dibangun 

pada tahun 1933, yang berfungsi sebagai taman kanak-kanak penduduk Belanda (Frobelschool). Setelah merdeka 

pada tahun 1949 gedung tersebut difungsikan sebagai gedung STP (Sekolah Teknik Pertama) 2 STP betahan dari 

tahun 1958-1992. Pada tahun 1992 bangunan ini di alih fungsikan menjadi SMP 14 Kota Cirebon hingga 

sekarang. Bentuk struktur dari bangunan ini diterapkan dengan menyesuaikan iklim tropis yang ada di kota 

cirebon, bentuk atap perisai dan selasar pada bangunan ini diterapkan sesuai fungsi bangunan, selain itu bahwa 

bangunan yang memiliki selasar sebagai pelindung bsangunan, cenderung lebih sejuk dari pada bangunan yang 

langsung menerima panas matahari pada dinding facadenya. Elemen pada atap bangunan memiliki peran 

menahan panas matahari dan hujan, dimana atap merupakan elemen yang paling penting pada suatu bangunan 

terutama didaerah iklim tropis. 

Kata kunci : Bangunan Kolonial, Bentuk, Struktur  

1. PENDAHULUAN 

Kota Cirebon adalah sebuah kota yang berdiri di 

pesisir pantai bagian utara Jawa Barat, dimana kota 

yang berkembang di daerah pesisir terdapat banyak 

pendatang dari berbagai penjuru di dunia karena 

memiliki jalur pelabuhan, dengan tujuan untuk 

melakukan perdagangan, sehingga banyak 

peninggalan yang menjadi bagian sejarah kota 

Cirebon yang membentuk sebuah kawasan 

bersejarah. Peninggalan bangunan yang terdapat di 

kawasan tersebut merupakan bangunan yang di 

bangun oleh Belanda dengan tujuan untuk 

mendukung aktifitas perdagangan, salah satu 

bangunan ini adalah bangunan SMP 14 Kota 

Cirebon. Gedung SMP 14 Kota Cirebon telah 

ditetapkan sebagai bangunan cagar budaya yang 

tercatat berdasarkan Syarat Keputusan Menteri No 

PM.58/PW.007/MKP/2010, pada Surat Keputusan 

penetapan tersebut di jelaskan bahwa SMP 14 Kota 

Cirebon ini dibangun pada tahun 1933, yang 

berfungsi sebagai taman kanak-kanak penduduk 

Belanda (Frobelschool). Setelah merdeka pada tahun 

1949 gedung tersebut difungsikan sebagai gedung 

STP (Sekolah Teknik Pertama) 2 STP bertahan dari 

tahun 1958-1992. Pada tahun 1992 bangunan ini di 

alih fungsikan menjadi SMP 14 Kota Cirebon 

hingga sekarang.Bentuk struktur dari bangunan ini 

diterapkan dengan menyesuaikan iklim tropis 

yangada di kota cirebon, bentuk atap perisai dan 

selasar pada bangunan ini diterapkan sesuai fungsi 

bangunan, bangunan yang memiliki selasar sebagai 

pelindung bangunan, cenderung lebih sejuk dari 

pada bangunan yang langsung menerima panas 

matahari pada dinding facadenya. Elemen pada atap 

bangunan memiliki peran menahan panas matahari 

dan hujan, dimana atap merupakan elemen yang 

paling penting pada suatu bangunan terutama 

didaerah iklim tropis. Langgam arsitektur kolonial 

Belanda di Indonesia, tetap memuat ide-ide dari 

Eropa, tetapipada perkembangannya telah 

disesuaikan dengan bahan dan iklim yang ada di 

Indonesia, bahkan terdapat pula gaya percampuran 

antara arsitektur Belanda dan Tradisional.Tujuan 

penelitian ini, untuk mendeskripsikan bentuk 

struktur konstruksi bangunan kolonian SMP 14 Kota 

Cirebon. Memaknai hal tersebut maka 

permasalahannya adalah: Bagaimanakah bentuk 

struktur pada bangunan  tersebut. 

 

2. KERANGKA TEORI 

2.1. Elemen Pembentuk Struktur 

Elemen Pembentuk Struktur Struktur merupakan 

bagian yang membentuk suatu bangunan dengan 

bentuk tertentu yang didukung oleh beberapa bagian 

dengan tujuan untuk menyalurkan beban bangunan. 

Menurut Schodek (1998) Struktur dalam konteks 

hubungannya dengan bangunan adalah sebagai 

sarana untuk menyalurkan beban dan akibat 

penggunaannya dan atau kehadiran bangunan ke 



Jurnal Arsitektur – Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon / Vol 12 / No 2 / Oktober 2020 9 

 

dalam tanah. Terdapat beberapa elemen pembentuk 

struktur, yaitu : 

a) struktur bawah yaitu pondasi yang berfungsi 

sebagai penopang beban bangunan utama. 

b) struktur tengah yang terletak diatas permukaan 

tanah yaitu dinding dan kolom berfungsi sebagai 

penyalur beban bangunan ke pondasi. 

c) struktur atas yang terletak dibagian paling atas 

sebuah bangunan yaitu kuda-kuda dan rangka 

atap berfungsi sebagai penopang atap bangunan. 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang di gunakan adalah penelitian 

kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan 

keadaan. Menurut Muhadjir (2002), metode 

deskriptif dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data dari hasil observasi lapangan, dokumentasi/ 

sketsa dan studi literatur yang berhubungan dengan 

obyek studi. 

 

4. PEMBAHASAN 

4.1. Lokasi Penelitian 

Obyek penelitian ini berada di Jl. Kebumen, Kota 

Cirebon terletak diantara bangunan Cipta Niaga dan 

bangunan SMP 16 Kota Cirebon, menghadap ke 

arah utara dan berhadapan dengan lapangan 

kebumen. Obyek ini berada di kawasan bangunan 

peninggalan kolonial Belanda. Bangunan SMP 14 

Kota Cirebon merupakan bangunan dengan 1 lantai 

dan terdapat 3 lokal ruang yang berfungsi sebagai 

kantor SMP 14. Kota Cirebon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 1. Lokasi Penelitian 

                   sumber : Google, 2019 

SMP 14 Kota Cirebon ini dibangun pada tahun 

1933, yang berfungsi sebagai taman kanak-kanak 

penduduk Belanda (Frobelschool) dalam 

mempelajari bahasa Belanda. Lembaga pendidikan 

ini merupakan kelas persiapan untuk anak-anak 

sebelum masuk ke kelas 1 Europeesch Lagere 

School (ELS), Hollandsch-Inlandsche School (HIS) 

atau Hollandsch-Chineesche School (HCS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 2. Bangunan SMP 14 Kota Cirebon 

                         pada masa kolonial 

     sumber : Staff Gedung SMP 14 Kota Ciebon 

4.2. Bentuk Struktur Konstruksi Bangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Bentuk Struktur Bangunan SMP 14 Cirebon 

sumber : diolah penulis ,2019 

SMP 14 Kota Cirebon merupakan bangunan yang 

memiliki bentuk persegi panjang. Bentuk struktur 

dari bangunan ini diterapkan dengan menyesuaikan 

iklim tropis yang ada di kota cirebon, bentuk atap 

perisai dan selasar pada bangunan ini diterapkan 

sesuai fungsi bangunan, Elemen pada atap bangunan 

memiliki peran menahan panas matahari dan hujan, 
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dimana atap merupakan elemen yang paling penting 

pada suatu bangunan terutama didaerah iklim tropis. 

 

5. PENUTUP 

Bentuk struktur pada bangunan membuktikan bahwa 

bangunan ini dirancang dengan menyesuaikan iklim 

tropis yang ada di indonesia, dimana usaha 

penerapan atap perisai dapat mengurangi paparan 

sinar matahari dan curah hujan yang tinggi, dan  

 

terdapat selasar dengan penambahan kolom sebagai 

struktur penahan atap. 
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